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Abstrak 

Latar Belakang: Lansia merupakan kelompok usia yang rentan mengalami jatuh akibat proses 

penuaan yang menyebabkan penurunan fungsi fisik, keseimbangan, dan kekuatan otot. Risiko jatuh 

juga dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti lantai licin dan penggunaan alas kaki yang 

kurang memiliki daya cengkeram. Salah satu upaya nonfarmakologis yang dapat dilakukan untuk 

membantu menurunkan risiko jatuh pada lansia adalah penggunaan slip-resistant footwear. Tujuan: 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi penggunaan slip-resistant footwear 

sebagai upaya pencegahan risiko jatuh pada lansia di UPT PSTW Jember.Metode : Penelitian ini 

menggunakan desain studi kasus dengan subjek tiga orang lansia yang memiliki risiko jatuh 

berdasarkan hasil Timed Up and Go Test (TUG Test) >14 detik serta memiliki riwayat terpeleset. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dokumentasi keperawatan, dan 

pemeriksaan TUG Test. Intervensi yang diberikan berupa implementasi penggunaan slip-resistant 

footwear pada lansia selama periode observasi.Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah 

dilakukan implementasi penggunaan slip-resistant footwear terjadi penurunan waktu TUG Test pada 

seluruh responden. Responden 1 mengalami penurunan dari 15 detik menjadi 13 detik, responden 2 

dari 16 detik menjadi 14 detik, dan responden 3 dari 15 detik menjadi 13 detik. Selain itu, seluruh 

responden tampak lebih stabil saat berjalan, tidak mengalami kejadian terpeleset selama observasi, 

serta merasa lebih aman saat melakukan mobilisasi. Hasil observasi menunjukkan bahwa 

penggunaan slip-resistant footwear membantu meningkatkan stabilitas berjalan dan menurunkan 

risiko jatuh pada lansia. 

Kata Kunci : Lansia, Risiko Jatuh, Slip-Resistant Footwear, Timed Up And Go Test (TUG Test). 

 

ABSTRACT 

Background: Older adults are a population group at high risk of falling due to the aging process, 

which leads to a decline in physical function, balance, and muscle strength. The risk of falling can 

also be influenced by environmental factors such as slippery floors and footwear with poor traction. 

One non-pharmacological measure that can be taken to help reduce the risk of falls among older 

adults is the use of slip-resistant footwear.Objective : This study aims to describe the implementation 

of slip-resistant footwear as a measure to prevent falls among the elderly at the Jember PSTW 

Unit.Methode : This study employed a case study design with three elderly participants who were at 

risk of falling based on a Timed Up and Go Test (TUG Test) result of >14 seconds and a history of 

slipping. Data were collected through interviews, observations, nursing documentation, and TUG 

Test assessments. The intervention consisted of having the elderly participants wear slip-resistant 

footwear during the observation period.Results : The results of the study showed that after the 

implementation of slip-resistant footwear, there was a decrease in TUG Test times among all 

participants. Participant 1 saw a decrease from 15 seconds to 13 seconds, Participant 2 from 16 

seconds to 14 seconds, and Participant 3 from 15 seconds to 13 seconds. Additionally, all 

participants appeared more stable while walking, did not experience any slips during observation, 

and felt safer during mobility activities. The observation results indicate that the use of slip-resistant 

footwear helps improve walking stability and reduce the risk of falls among the elderly 

Keywords: Older Adults, Risk Of Falls, Slip-Resistant Footwear, Timed Up And Go Test (TUG 

Test). 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Populasi di seluruh dunia menua dengan cepat karena peningkatan terus-menerus 

dalam harapan hidup rata rata. Orang lanjut usia lebih mungkin menderita gangguan 

muskuloskeletal yang menurunkan fungsional dan mobilitas. Kaki mereka cenderung 

menunjukan sensitivitas yang lebih rendah (Abbas et al., 2023). Seiring bertambahnya usia, 

lansia mengalami perubahan fisiologis seperti penurunan massa otot (sarkopenia), 

berkurangnya kepadatan tulang (osteoporosis), gangguan keseimbangan, serta penurunan 

fungsi sensorik dan propriosepsi. Kondisi ini menyebabkan lansia menjadi lebih rentan 

terhadap jatuh dan cedera serius, termasuk patah tulang dan trauma kepala. Proses penuaan 

ini memengaruhi kemampuan tubuh dalam menjaga stabilitas dan merespons perubahan 

lingkungan secara cepat, sehingga meningkatkan risiko kecelakaan dan hilangnya 

kemandirian (Azhar & Munteanu, 2023). 

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia 2022 (WHO) insiden jatuh merupakan 

penyebab kematian akibat cedera tidak sengaja terbanyak kedua setelah cedera lalu lintas. 

Meskipun kelompok usia yang berbeda cenderung mengalami STF, orang yang lebih tua 

rentan, dan cenderung menghadapi risiko cedera serius dan kematian tertinggi. Sebagian 

besar literatur tentang insiden Slip, Trip, and Fall (STF) yang dalam bahasa indonesia berarti 

terpeleset, tersandung, dan jatuh pada lansia lebih menyoroti faktor risiko instrinsik dan 

lingkungan (Abbas et al., 2023). 

Organisasi Kesehatan Dunia 2023 (WHO), sekitar 28–35% lansia usia 65 tahun ke 

atas mengalami jatuh setiap tahunnya, dan angka ini meningkat hingga 32–42% pada lansia 

usia di atas 70 tahun. Berkaitan dengan kejadian jatuh tersebut, sekitar 20–30% 

mengakibatkan cedera sedang hingga berat, seperti patah tulang, luka kepala, hingga 

penurunan fungsi mobilitas yang berujung pada hilangnya kemandirian. Salah satu faktor 

risiko intrinsik cidera pada lansia adalah penurunan fungsi keseimbangan dan propriosepsi, 

sedangkan faktor risiko ekstrinsik mencakup kondisi lingkungan serta pemakaian alas kaki 

yang tidak sesuai. (Wingood et al., 2022). 

Masalah jatuh pada individu berusia 65 tahun ke atas cukup umum, dengan estimasi 

berkisar antara 6,9% hingga 8,4%, dan cenderung meningkat seiring bertambahnya usia. 

Penilaian risiko jatuh sangat penting, tidak hanya untuk mengidentifikasi individu yang 

berisiko, tetapi juga sebagai langkah awal dalam menerapkan strategi pencegahan yang 

efektif, seperti terapi berbasis olahraga. Intervensi ini terbukti dapat secara signifikan 

mengurangi kejadian jatuh serta meningkatkan kesehatan dan kualitas hidup lansia. 

Faktor penyebab jatuh pada lansia dapat dibedakan menjadi faktor intrinsik dan faktor 

ekstrinsik. Faktor intrinsik meliputi penurunan kekuatan otot, gangguan keseimbangan, 

penurunan fungsi sensorik, neuropati, keterbatasan rentang gerak, deformitas kaki, serta 

proses penuaan yang memengaruhi kemampuan tubuh dalam mempertahankan stabilitas. 

Sedangkan faktor ekstrinsik meliputi kondisi lingkungan yang licin, pencahayaan yang 

kurang memadai, serta penggunaan alas kaki yang tidak sesuai atau tidak memiliki daya 

cengkeram yang baik (Wingood et al., 2022). 

Risiko jatuh pada lansia perlu dicegah karena jatuh merupakan salah satu penyebab 

utama cedera akibat cedera tidak disengaja pada kelompok usia lanjut. Lansia memiliki 

risiko tinggi mengalami cedera serius seperti patah tulang, trauma kepala, penurunan 

mobilitas, hingga kehilangan kemandirian akibat jatuh (Kim et al., 2024). Diperlukan upaya 

pencegahan risiko jatuh melalui intervensi yang sederhana dan efektif, salah satunya dengan 

penggunaan slip-resistant footwear yang dapat meningkatkan stabilitas berjalan dan 

mengurangi risiko terpeleset pada lansia. 
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Kesesuaian alas kaki sangat penting untuk kenyamanan dan fungsi, namun banyak 

lansia justru memakai alas kaki yang tidak pas. Studi menunjukkan mayoritas lansia 

mengenakan sepatu yang tidak sesuai ukuran, bahkan sebagian besar wanita mengalami rasa 

sakit karena sepatu yang terlalu sempit, sementara peran alas kaki sering diabaikan, 

meskipun sebenarnya intervensi pada alas kaki terbukti berpengaruh signifikan terhadap 

stabilitas dan gaya berjalan lansia, serta lebih mudah dan murah untuk dimodifikasi. Oleh 

karena itu, penting untuk mengidentifikasi karakteristik alas kaki yang dapat meningkatkan 

atau mengganggu keseimbangan demi mencegah jatuh (Abbas et al., 2023). 

Pemilihan alas kaki yang tepat sangat penting dalam mencegah jatuh pada lansia, 

karena memengaruhi keseimbangan dan stabilitas. Alas kaki dengan sol antiselip, bantalan 

empuk, dan dukungan yang baik pada kaki dapat meningkatkan keselamatan, sementara 

sepatu yang tidak sesuai seperti bertumit tinggi, bersol licin, atau tidak pas justru 

meningkatkan risiko tergelincir (Suhaela & Indah, 2021). Oleh karena itu, pemahaman 

terhadap desain alas kaki yang aman dan nyaman menjadi langkah preventif yang efektif 

dan hemat biaya. Alas kaki yang tidak memiliki sifat antiselip yang memadai dapat 

menyebabkan jatuh pada orang dewasa yang lebih tua, sehingga menekankan pentingnya 

memperhatikan aspek ini dalam desain dan pemilihan alas kaki (Kim et al., 2024). 

Oleh karena itu, penggunaan slip-resistant footwear menjadi solusi preventif yang 

penting, terutama untuk meningkatkan stabilitas saat berjalan di permukaan licin atau tidak 

rata. Mengingat tingginya angka kejadian dan dampak serius dari cedera akibat jatuh, maka 

pengembangan dan penggunaan alas kaki antiselip layak dijadikan prioritas dalam strategi 

pencegahan cedera pada lansia (Kim et al., 2024). 

Desain perangkat antiselip yang efektif sangat penting bagi orang dewasa yang lebih 

tua, terutama di permukaan seperti lantai basah, trotoar es, dan medan tidak rata. Dalam 

beberapa tahun terakhir, berbagai model alas kaki telah dikembangkan untuk mengurangi 

risiko jatuh, termasuk sepatu pintar dengan fitur pelacakan dan sepatu yang dicetak 3D 

untuk menyesuaikan dengan bentuk kaki lansia (Azhar & Munteanu, 2023). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

terhadap klien dengan risiko cedera di UPT PSTW Jember melalui penyusunan berbentuk 

karya tulis ilmiah dengan judul implementasi penggunaan slip resistant footwear sebagai 

upaya pencegahan risiko jatuh pada lansia di UPT PSTW Jember. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan jenis penelitian studi kasus 

mendalam mengenai implementasi penggunaan slip-resistant footwear sebagai upaya 

pencegahan risiko jatuh pada lansia di UPT PSTW Jember. 

Pendekatan ini diawali dengan pemaparan yang jelas dan mendalam mengenai hasil 

intervensi keperawatan dan diikuti dengan analisis naratif serta penggambaran prosedur 

secara rinci. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini diperoleh melalui kegiatan pengkajian menggunakan lembar 

pengkajian keperawatan, observasi, dan Timed Up and Go Test (TUG Test) pada lansia di 

UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha (PSTW) Jember. Jumlah responden dalam penelitian 

ini sebanyak tiga orang lansia yang memiliki risiko jatuh berdasarkan hasil TUG Test, yaitu 

responden 1 dengan waktu tempuh 15 detik, responden 2 dengan waktu tempuh 16 detik, 

dan responden 3 dengan waktu tempuh 15 detik. Selain itu, seluruh responden memiliki 

riwayat pernah mengalami terpeleset serta mengeluhkan perasaan kurang aman saat 

berjalan. 
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Tabel 1 Karakteristik Responden Penelitian 

Responden Umur Riwayat Terpeleset Skor TUG 

Sebelum 

Skor TUG 

Sesudah 

Ny. T 69 

tahun  

Terpeleset di area 

kamar mandi akibat 

lantai licin 

15 detik 13 detik 

Ny. M1 62 

tahun  

Terpeleset di area cuci 

piring akibat lantai 

licin 

16 detik 14 detik 

Ny. M2 69 

tahun  

Terpeleset di area 

depan kamar akibat 

lantai basah  

15 detik 13 detik 

Berdasarkan hasil pengkajian dan observasi, seluruh responden tampak berjalan 

perlahan, berhati-hati saat berpindah tempat, serta menunjukkan gangguan keseimbangan 

ketika berjalan. Kondisi tersebut diduga dipengaruhi oleh proses penuaan yang 

menyebabkan penurunan keseimbangan dan kemampuan mobilitas pada lansia. Faktor 

eksternal yang ditemukan meliputi kondisi lantai yang licin dan penggunaan alas kaki 

dengan permukaan sol yang kurang memiliki daya cengkeram sehingga meningkatkan 

risiko terpeleset pada lansia. 

Data fokus yang ditemukan pada seluruh responden yaitu adanya riwayat terpeleset, 

hasil TUG Test >14 detik yang menunjukkan risiko jatuh tinggi, perasaan kurang aman saat 

berjalan, serta penggunaan alas kaki yang kurang sesuai dengan kondisi lingkungan. 

Berdasarkan hasil pengkajian tersebut, dilakukan implementasi penggunaan slip-resistant 

footwear sebagai upaya pencegahan risiko jatuh pada lansia. Hasil observasi setelah 

implementasi menunjukkan adanya penurunan waktu Timed Up and Go Test (TUG Test) 

pada seluruh responden, yaitu dari 15–16 detik menjadi 13–14 detik. Selain itu, responden 

tampak lebih stabil saat berjalan, tidak mengalami terpeleset selama observasi, serta 

melaporkan merasa lebih aman saat mobilisasi.  
Tabel  2 Hasil observasi implementasi penggunaan slip-resistant footwear pada lansia 

No  Parameter observasi 

(SLKI: L.14138 Tingkat 

Jatuh) 

Responden 1 Responden 2 Responden 3 

1. Penurunan kejadian jatuh 

saat berjalan 

Ya Ya Ya 

2. Penurunan kejadian 

terpeleset saat berjalan di 

lantai licin 

Ya Ya Ya 

3. Peningkatan stabilitas saat 

berjalan 

Ya Ya Ya 

4. Peningkatan rasa aman 

saat mobilisasi 

Ya Ya Ya 

Berdasarkan hasil observasi setelah implementasi penggunaan slip-resistant footwear, 

seluruh responden tidak mengalami kejadian jatuh saat berjalan selama periode observasi. 

Selain itu, responden tampak berjalan lebih stabil dan tidak mengalami terpeleset saat 

berjalan di permukaan lantai licin. Seluruh responden juga menyatakan merasa lebih aman 

saat menggunakan slip-resistant footwear. Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan 

stabilitas berjalan yang ditandai dengan penurunan waktu TUG Test serta penurunan risiko 

jatuh pada lansia setelah implementasi penggunaan slip-resistant footwear. 
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Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah dilakukan implementasi penggunaan 

slip-resistant footwear, seluruh responden tidak mengalami kejadian jatuh saat berjalan 

selama proses observasi berlangsung. Selain itu, responden tampak berjalan lebih stabil, 

tidak mengalami terpeleset saat berjalan di permukaan lantai licin, serta menyatakan merasa 

lebih aman saat menggunakan slip-resistant footwear. 

Hasil TUG Test pada seluruh responden juga menunjukkan adanya penurunan waktu 

setelah implementasi, dimana responden 1 mengalami penurunan dari 15 detik menjadi 13 

detik, responden 2 dari 16 detik menjadi 14 detik, dan responden 3 dari 15 detik menjadi 13 

detik. Penurunan waktu tersebut menunjukkan adanya peningkatan stabilitas berjalan dan 

perbaikan kemampuan mobilisasi pada lansia setelah penggunaan slip-resistant footwear. 

Secara teoritis, lansia merupakan usia yang rentan mengalami jatuh akibat perubahan 

fisiologis, seperti penurunan kekuatan otot, elastisitas sendi, dan kemampuan keseimbangan 

tubuh (Ojo & Thiamwong, 2022). Riwayat jatuh atau terpeleset sebelumnya merupakan 

salah satu faktor prediktor utama terjadinya jatuh berulang pada lansia (WHO, 2021). Hal 

tersebut sejalan dengan hasil penelitian ini dimana seluruh responden memiliki riwayat 

pernah mengalami terpeleset, berjalan secara perlahan, berhati-hati saat mobilisasi, serta 

mengeluhkan perasaan kurang aman saat berjalan.  

Berdasarkan hasil pengkajian dan observasi, faktor internal yang ditemukan pada 

responden meliputi gangguan keseimbangan dan penurunan kekuatan otot ekstremitas 

bawah akibat proses penuaan. Sedangkan faktor eksternal meliputi kondisi lantai yang licin 

dan penggunaan alas kaki yang kurang memiliki daya cengkeram. Kondisi tersebut 

menyebabkan responden berisiko mengalami terpeleset dan jatuh saat melakukan aktivitas 

berjalan.  

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian (Kim et al., 2024) yang menyatakan 

bahwa penggunaan alas kaki dengan desain yang sesuai dan daya cengkeram yang baik 

dapat meningkatkan stabilitas berjalan serta menurunkan risiko jatuh pada lansia. Slip-

resistant footwear umumnya memiliki sol berbahan karet atau material elastomer dengan 

tekstur permukaan khusus serta pola tapak beralur yang dirancang untuk meningkatkan gaya 

gesek antara alas kaki dan permukaan lantai. Struktur tersebut memungkinkan alas kaki 

mencengkeram lantai dengan lebih baik, termasuk pada permukaan licin atau sedikit basah, 

sehingga mengurangi kemungkinan terjadinya tergelincir. Selain itu, desain sol yang 

fleksibel namun stabil membantu distribusi tekanan tubuh menjadi lebih merata saat 

berjalan, meningkatkan keseimbangan, serta memberikan pijakan yang lebih mantap pada 

lansia. Dengan adanya daya cengkeram yang optimal, slip-resistant footwear mampu 

membantu lansia mempertahankan postur tubuh saat berpindah tempat, berputar arah, 

maupun berjalan pada area berisiko licin.  

Hasil observasi pada penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh responden tidak 

mengalami kejadian terpeleset maupun jatuh selama penggunaan slip-resistant footwear. 

Selain itu, penurunan hasil TUG Test setelah implementasi menunjukkan adanya 

peningkatan keseimbangan dan kemampuan mobilisasi pada lansia. 

Temuan ini mendukung konsep keperawatan gerontik yang menekankan pentingnya 

intervensi preventif nonfarmakologis melalui penggunaan alat bantu yang aman dan 

modifikasi faktor lingkungan (Ojo & Thiamwong, 2022). Slip-resistant footwear 

merupakan intervensi sederhana, mudah diterapkan, dan berbiaya relatif rendah sehingga 

berpotensi menjadi alternatif intervensi preventif dalam pelayanan keperawatan lansia di 

UPT PSTW Jember. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi penggunaan slip-resistant 

footwear dapat membantu menurunkan risiko jatuh pada lansia dengan riwayat terpeleset 

dan gangguan keseimbangan. Temuan ini telah sesuai dengan tujuan penelitian yang 

ditetapkan. Oleh karena itu, perawat memiliki peran penting dalam melakukan pengkajian 

risiko jatuh, memberikan edukasi terkait pemilihan alas kaki yang aman, serta melakukan 

implementasi dan evaluasi penggunaan slip-resistant footwear secara berkelanjutan untuk 

meningkatkan keselamatan lansia. 

Keterbatasan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian mengenai implementasi penggunaan slip-resistant footwear 

sebagai upaya pencegahan risiko jatuh pada lansia di UPT PSTW Jember masih memiliki 

beberapa keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil penelitian. Jumlah responden dalam 

penelitian ini terbatas, yaitu hanya 3 responden lansia karena penelitian menggunakan 

metode studi kasus sehingga pengkajian dilakukan secara mendalam pada masing-masing 

responden. Hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan pada seluruh populasi lansia. 

Waktu pelaksanaan penelitian relatif singkat sehingga pemantauan penggunaan slip-

resistant footwear dalam jangka panjang belum dapat dilakukan secara maksimal. Meskipun 

terdapat keterbatasan dalam penelitian, hasil penelitian diharapkan tetap dapat memberikan 

gambaran mengenai implementasi penggunaan slip-resistant footwear sebagai upaya 

pencegahan risiko jatuh pada lansia di UPT PSTW Jember. 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian melalui pengkajian menggunakan Timed Up and Go Test 

(TUG Test), observasi, implementasi, dan evaluasi pada tiga lansia di UPT PSTW Jember, 

dapat disimpulkan bahwa implementasi penggunaan slip-resistant footwear membantu 

menurunkan risiko jatuh pada lansia yang memiliki riwayat terpeleset. Hal ini ditunjukkan 

oleh adanya penurunan waktu TUG Test setelah implementasi, peningkatan stabilitas saat 

berjalan, serta tidak ditemukannya kejadian terpeleset maupun jatuh selama periode 

observasi. 

Penggunaan slip-resistant footwear membantu meningkatkan rasa aman dan stabilitas 

lansia saat melakukan mobilisasi, sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu upaya 

preventif dalam pencegahan risiko jatuh. Implementasi ini dapat diterapkan sebagai salah 

satu intervensi dalam asuhan keperawatan gerontik untuk meningkatkan keselamatan lansia. 

Saran  

Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian, maka saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut :  

1. Bagi Lansia  

Lansia diharapkan dapat menggunakan slip-resistant footwear secara konsisten dalam 

aktivitas sehari-hari, terutama saat berjalan di area yang berisiko licin seperti kamar mandi, 

lorong, dan halaman. Penggunaan alas kaki yang aman diharapkan dapat mengurangi risiko 

terpeleset dan meningkatkan rasa percaya diri dalam beraktivitas.  

2. Bagi UPT PSTW Jember  

Pihak UPT PSTW Jember disarankan untuk menyediakan dan menganjurkan 

penggunaan slip-resistant footwear sebagai bagian dari standar keselamatan bagi lansia, 

terutama bagi mereka yang memiliki riwayat jatuh atau gangguan keseimbangan. Selain itu, 

petugas dapat melakukan pemantauan rutin terhadap kepatuhan lansia dalam menggunakan 

alas kaki yang aman. 

3. Bagi Tenaga Keperawatan  

Perawat diharapkan dapat mengintegrasikan penggunaan slip-resistant footwear 

sebagai intervensi keperawatan preventif dalam upaya pencegahan jatuh pada lansia. 
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Edukasi kepada lansia mengenai pentingnya pemilihan alas kaki yang sesuai juga perlu 

diberikan secara berkelanjutan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah responden yang lebih 

besar dan menggunakan desain penelitian kuantitatif atau eksperimental untuk memperoleh 

gambaran yang lebih luas dan objektif mengenai penggunaan slip-resistant footwear pada 

lansia dengan risiko cedera akibat jatuh. 
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